SAMBUTAN
MENTERI PERINDUSTRIAN
PADA ACARA PEMBUKAAN
PAMERAN BATIK WARISAN BUDAYA V
(BATIK IS MY HEART)
TANGGAL, 24 JULI 2012

Yth Saudara Wakil Menteri, Para Staf Ahli, Eselon | dan Il
di lingkungan Kementerian Perindustrian.

Yth. Ketua dan Pengurus Yayasan Batik Indonesia.

Yth. Para tamu undangan dari berbagai Kementerian dan

Lembaga terkait.
Yth. Pengurus Dharma Wanita Kementerian Perindustrian.

Yth. Para Pengurus, Yayasan, Asosiasi Kerajinan, media,
peserta pameran serta hadirin yang saya hormati,

Assalamu’alaikum Warahmatullahi S\mcmﬁmxmgr.

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
atas rahmat dan karunia-Nya, di hari yang berbahagia ini
kita dapat hadir bersama-sama pada acara pembukaan
Pameran ”Batik Warisan Budaya V (Batik Is My Heart)”,

di Plasa Pameran Industri, Kementerian Perindustrian.

Hadirin yang saya hormati,

Sudah menjadi kewajiban kita bersama  untuk
mengembangkan dan melestarikan batik sebagai “ikon”
kebanggaan bangsa Indonesia. Dengan semakin
berkembangnya usaha batik, kini telah menjadi sandaran
hidup bagi banyak orang. Meskipun kebanyakan produk
batik dikembangkan oleh pengusaha kecil, namun usaha
batik justru menjadi kegiatan ekonomi rakyat yang
mempunyai kedudukan, potensi, dan peran strategis untuk
mewujudkan struktur perekonomian nasional yang semakin
berkembang. Kita pun patut bangga bahwa respon dunia
terhadap batik Indonesia sangat-sangat baik, sehingga
sudah diakui dunia sebagai Warisan Budaya tak benda
oleh UNESCO sejak tahun 2009 lalu.

Meski demikian, a_cm__x kebanggaan tersebut, saat ini
kemajuan dan perkembangan batik tidak diimbangi oleh
regenerasi para pembatik itu sendiri, terutama batik tulis.
Minimnya regenerasi para pembuat batik menjadikan
jumlah mereka makin lama makin sedikit dan didominasi

oleh kalangan yang telah lanjut usia. Kita mengakui,

19



memang diperlukan kesabaran dan ketelitian dalam
membatik, tapi bukan berarti kesabaran dan ketelitian itu
hanya dimiliki oleh kaum tua saja, sehingga hanya mereka
yang mampu membuatnya. Agar eksistensi batik Indonesia
tetap terjaga di masa depan, maka saya berharap dari
kalangan generasi muda mca.m: harus mulai sadar untuk
turut terjun dalam pembuatan batik. Jangan sampai dituntut
oleh pihak lain hanya karena keengganan kita untuk
melestarikan dan mewarisi seni budaya membatik itu
sendiri. Ini adalah tugas kita bersama untuk mewariskannya

kepada generasi berikutnya atau generasi muda kita.

Hadirin sekalian,

Pemerintah telah berupaya melestarikan produk batik,
untuk memberikan jaminan mutu, kepercayaan rO:chm:.
perlindungan hukum serta identitas terhadap Dbatik
Indonesia. Batik Indonesia telah didaftarkan dengan logo
BATIKMARK “batik Indonesia” yang tercantum dalam
perlindungan Hak Cipta Nomor 034100 pada Ditjen HKI,
Kementerian Hukum dan HAM. Logo ini merupakan alat

pembeda batik buatan Indonesia dengan produk batik

-
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negara lain " sehingga memudahkan konsumen
mancanegara mengenal  batik Indonesia.  Untuk
memasyarakatkan BATIKMARK, maka telah diterbitkan
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor
74/M-IND/PER/9/2007 tentang Penggunaan BATIKMARK
“batik Indonesia’ dan selanjutnya diatur melalui Peraturan
Dirjen IKM Nomor 71//KM/KEP/9/2009 tentang Petunjuk
Teknis Penggunaan BATIKMARK “batik Indonesia”.

Balai Besar Industri Kerajinan dan Batik yang diberi tugas
untuk memproses penggunaan Batikmark, sampai saat ini
baru mengeluarkan 82  sertifikat, sehingga agar
penggunaan Batikmark semakin banyak, diperlukan
sosialisasi dan bantuan biaya yang bersumber dari dana

Dekon yang ada didaerah.

Dalam rangka mendorong penggunaan batik di masyarakat,
pemerintah juga menerbitkan Keppres Nomor 33 Tahun
2009, tanggal 17 November 2009, tentang Hari Batik
Nasional yang jatuh pada tanggal 2 Oktober.






